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Abstrak

Erupsi yang terjadi pada Gunung Anak Krakatau (GAK) sejak bulan agustus hingga bulan
Desember tahun 2018, membuat bagian puncak GAK tersebut longsor ke laut yang
menyebabkan perubahan fisik dan berkurangnya jumlah volume GAK. Analisis perubahan
topografi Gunung Anak Krakatau perlu dilakukan guna mendapatkan informasi dan perubahan
kondisi sebelum dan setelah mengalami erupsi. Analisis dilakukan dengan cara membandingkan
data DEM Foto Udara terhadap DEMNAS. Perhitungan perubahan jumlah volume GAK
menggunakan metode perhitungan kontur dari data kontur DEM NAS dan DEM Foto Udara.
Ketinggian puncak Gunung Anak Krakatau mengalami penurunan dari 260.136 meter menjadi
158.635 meter. Luasnya berubah dari 328.87 ha menjadi 315.876 ha. Terdapat lubang kawah
menghadap kearah Barat Daya yang terendam air laut dengan diameter 385 meter seluas 12.64
ha. Sebelum terjadi erupsi, total volume Gunung Anak Krakatau + 164,871,247.779782 m?

(berdasarkan DEMNAS), setelah erupsi total volume menjadi 126,647,397.3282 m?3

(Berdasarkan DEM foto udara).

Kata kunci :DEMNAS, Gunung Anak Krakatau, perubahan bentuk

fisik, volume, foto udara

l. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Gunung Anak Krakatau (GAK)
merupakan gunungapi aktif dari 129
gunungapi di Indonesia. Letak Gunung Anak
Krakatau berada di Selat Sunda termasuk
kedalam wilayah Lampung Selatan pada posisi
geografis 105° 25° 27 BT dan 6° 06” 06”° LS
yang berada di bawah laut dengan kedalaman
180 meter di bawah permukaan laut (Stehn,
1929; Sinkim dan Fiske, 1983). Terciptanya
Gunung Anak Krakatau terjadi pada tanggal 29
Desember 1927 sampai 5 januari 1928, pada
tahun 2006 gunung api tersebut sudah
mengalami sekurang-kurang 80 kali letusan
atau setiap tahun mengalami erupsi eksplosif
atau efusif.

Erupsi yang terjadi sejak bulan Agustus 2018
pada Gunung Anak Krakatau (GAK) tersebut

memicu terjadinya longsor pada tubuh
gunungapi tersebut pada tanggal 22 Desember

2018. Menurut PIt. Kepala Pusat VVulkanologi
dan Mitigasi Bencana Geologi (PVMBG)
Kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral
Antonius Ratdomopurbo (2018) menyatakan
erupsi yang terjadi pada Gunung Anak
Krakatau bertipe Strombolian. Erupsi tipe ini
mengeluarkan pijar api, erupsi yang terus
menerus membuat tubuh Gunung Anak
Krakatau mengalami tremor dan longsor kelaut
sehingga menimbulkan dampak tsunami kecil
yang terjadi pada wilayah Barat Daya.

Menurut Armijon (2019) berdasarkan data
citra satelit sentinel-1, menginformasikan
adanya longsor di lereng Gunung Anak
Krakatau. Sisi barat dan barat daya menjadi
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lokasi dengan perubahan terbesar, diperkirakan
sejumlah besar material gunung masuk ke laut
akibat tremor yang terjadi saat erupsi
berlangsung.

Aktivitas erupsi pada Gunung Anak Krakatau
(GAK) sampai saat ini masih sering terjadi
meskipun dalam radius kecil, erupsi yang
dihasilkan  sampai sejauh ini  hanya
menimbulkan uap gas belerang dan belum
didapati lontaran material batuan yang
ditimbulkan oleh erupsi tersebut. Keadaan
kawah yang terendam oleh air kemungkinan
akan menimbulkan pola erupsi baru dan arah
wilayah yang berdampak akan berbeda.
Pemetaan perubahan topografi gunungapi yang
terletak di tengah lautan dapat dilakukan
dengan cara memanfaatkan teknologi foto
udara pesawat tanpak awak (UAV)
penggunakan menggunakan UAV bertujuan
agar saat melakukan pemotretan terhindar dari
penampakan awan dan mendapatkan hasil
perekaman yang memiliki resolusi tinggi.

Menurut Tahar et al.,(2011) Unmanned Aerial
Vehicle (UAV) telah dilengkapi sistem
pengendali terbang melalui gelombang radio,
navigasi presisi (Ground Positioning System)
atau GPS dan elektronik kontrol penerbangan,
serta peralatan kamera resolusi tinggi. Hasil
data dari teknologi UAV dapat dikerjakan
dalam kurun waktu yang cepat, dan aman, serta
hasil pemotretan UAV memiliki kwalitas
gambar yang lebih tajam Haala et al., (2011).
Unmanned Aerial Vehicle (UAV) memiliki
keunggulan pada kemampuan manuver yang
tinggi, mengacu pada kemampuannya untuk
mempertahankan posisi (hover) dan mengubah
arah terbang di sekeliling pusat rotasi
(Ramadhani 2015).

Pemanfaatan dengan teknologi UAV ini
Menghasilkan data Orthophoto dan Digital
Elevasi Model (DEM), yang selanjutkan akan
dibandingkan dengan data DEMNAS dengan
tujuan untuk melakukan analisis perubahan
topografi sebelum dan setelah terjadi erupsi
pada tanggal 22 Desember 2018. Maka dari itu
dengan tersedianya data perubahan topografi
terbaru gunung anak krakatau pasca erupsi
pada tanggal 22 desember 2018, diharapkan
dapat menjadi data dasar sebagai pedoman
untuk kajian lanjutan kepada instasi yang

membutuhkan dalam pengamatan aktivitas
erupsi pada Gunung Anak Krakatau.

1.2  Rumusan Masalah

Gunung Anak Krakatau (GAK)
mengalami erupsi pada 22 Desember 2018,
erupsi tersebut mengakibatkan perubahan fisik,
dan volume pada tubuh Gunung Anak
Krakatau, dampak dari erupsi menghilangkan
kehidupan ekosistem Gunung Anak Krakatau
serta menghancurkan pantai di sekitarnya.
Berubahnya bentuk fisik dan volume pada
Gunung Anak Krakatau menciptakan pola
aktivitas erupsi baru pada gunungapi tersebut
hingga saat ini, sehingga diperlukannya sebuah
pemetaan ulang perubahan topografi untuk
mengkaji informasi baru pasca erupsi tanggal
22 Desember 2028.

Adapun pertanyaan dari kajian ini adalah
Berapa ketinggian dan perubahan volume serta
perubahan fisik Gunung Anak Krakatau pasca
erupsi ?.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
Adapun maksud yang dikaji dalam

penelitian ini, yaitu melakukan pengamatan

data perubahan topografi serta menghitung
perbandingan volume Gunung Anak Krakatau
pasca erupsi 22 Desember 2018 sampai

September 2019 menggunakan Data Foto

Udara dengan memanfaatkan teknologi

Unmanned Aerial Vehicle (UAV). Sedangkan

tujuan dari penelitian ini adalah;

1. Mendapatkan data topografi terbaru
Gunung Anak Krakatau (GAK) pasca
erupsi pada tahun 2018,

2. Mendapatkan data perubahan fisik
Gunung Anak Krakatau (GAK) pasca
erupsi pada tahun 2018,

3. Mendapatkan data jumlah volume
Gunung Anak Krakatau (GAK) pasca
erupsi pada tahun 2018.

1.4  Batasan Masalah

Mengingat terjadinya erupsi  dari
Gunung Anak Krakatau (GAK) vyang
berdampak akibat gelombang tinggi yang telah
terjadi pada 22 Desember 2018, maka dari itu
pada penelitian ini adanya batasan-batasan
masalah yang jelas mengenai cara alternative
untuk mendapatkan data perubahan bentuk



Gunung Anak Krakatau (GAK) tersebut.
Adapun batasan-batasan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut :

1. Penelitian menggunakan 2 jenis data
yakni Data DEM Nasional sebelum
terjadi longsor dan Data Foto UAV
setelah terjadi longsor,

2. Perhitungan  volume  menggunakan
metode perhitungan garis kontur

3. Teknologi  pemetaan  mengunakan
teknologi foto udara.

1.5 Hipotesis

Gunung Anak Krakatau mengalami
erupsi sejak bulan agustus 2018 dan pada 22
desember 2018 gunungapi tersebut mengalami
erupsi yang mengakibatkan sebagian tubuh
gunung coplas/runtuh kelaut. Berdasarkan data
citra satelite sentinel-1 memberikan informasi
sebagian tubuh Gunung Anak Krakatau
longsor dominan kearah barat daya dan selatan
sehingga menimbulkan terjadinya gelombang
tinggi atau tsunami pada wilayah Lampung dan
Banten.

Longsornya sebagian tubuh Gunung Anak
Krakatau membuat puncak tertinggi menurun
dan memiliki lorong kawah yang terendam
oleh air, dengan kondisi yang saat ini
memukingkan akan menimbulkan pola erupsi
baru dan arah wilayah yang berdampak akan
berbeda. Setelah mengalami erupsi pada
tanggal 22 desember 2018 Gunung Anak
Krakatau mengalami perubahan fisik, maka
dapat diambil hipotesis bahwa : Gunung Anak
Krakatau saat ini mengalami perubahan
topografi yang mana gunungapi tersebut
mengalami perubahan ketinggian, perubahan
bentuk dan perubahan volume pasca erupsi
pada tanggal 22 desember 2018.

Il.  Tinjauan Pustaka
1.1 Erupsi Gunung Anak Krakatau
Erupsi Gunung Anak Anak terjadi mulai
pada bulan Juni 2018 dan tercatat letusan pada
tahun 2018 merupakan letusan paling lama
yang terjadi, berdasarkan pengamatan Kepala
Badan Geologi Kementerian Energi dan
Sumber Daya Mineral (ESDM), Erupsi yang
terjadi pada Gunung Anak Krakatau (GAK)
bertipe letusan Strombolian yaitu
mengeluarkan lava yang cair tipis, tekanan gas

yang sedang, material padat, gas, serta cairan.
Aktivitas letusan tersebut sudah berlangsung
sampai 4 bulan dari bulan Juni, dibandingkan
dengan Tahun sebelumnya pada 2017 hanya
terjadi 2 hari letusan. BMKG menyebutkan
Erupsi yang terjadi pada Tahun 2018 terjadi
secara terus menerus tetapi tidak adanya
peningkatan intensitas yang signifikan.

Gunung Anak Krakatau mengalami perubahan
topografi, dimana pada tubuh gunung
sebanyak 64 hektar wilayah selatan dan barat
daya mengalami koplas atau longsor dan
bencana tersebut memicu utama terjadinya
tsunami dan merusak belahan daerah
Kabupaten Serang, Pandenglang, Lampung
Selatan, Pesawaran dan Tanggamus, pada
malam 22 Desember 2018. BMKG
menambahkan runtuhnya dinding Gunung
Anak Krakatau (GAK) terjadi terus menerus
dikarena terjadinya tremor atau guncangan
yang terus menerus hingga menyisakan
setengah tubuh Gunungapi tersebut. Dalam
catatan PVMBG ketinggian Gunung Anak
Krakatau yang semula 338 meter setelah
mengalami kolpas atau longsor pada tanggal 22
Desember 2018 hanya memiliki ketinggian
110 meter.

Selain berkurangnya ketinggian Gunung Anak
Krakatau juga mengalami kehilangan volume
yang di perkirakan 150 sampai 180 juta meter
kubik dan tinggal menyisakan 40 sampai 70
juta meter kubik, hal ini diamat oleh Pusat
Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi
(PVMBG). Berkurang jumlah volume pada
Gunungapi tersebut diperkirakan karena
adanya proses rayapan gunungapi disertai laju
erupsi yang tinggi pada 24 sampai 27
Desember 2018.

Hasil pengamatan dan analisis data visual
maupun instrumental hingga tanggal 25 Maret
2019, tingkat aktivitas Gunung Anak Krakatau
(GAK) cenderung menurun hal ini yang
membuat Pusat Vulkanologi dan Mitigasi
Bencana Geologi (PVMBG), Badan Geologi
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral
(ESDM) menurunkan status Gunung Anak
Krakatau dari Level 11l (Siaga) menjadi Level
Il (Waspada) dengan radius aman menjadi 2
kilometer (Km) dari sebelumnya 5 Km
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1.2 Foto Udara

Menurut Wolf (1974) foto udara adalah
peta foto yang didapat dari kamera udara
melalui pemotretan lewat udara pada daerah
tertentu dengan aturan fotogrametris tertentu.
Sebagai gambaran pada foto dikenal ada 3
(tiga) jenis yaitu foto tegak, foto miring dan
foto miring sekali. Yang dimaksud dengan foto
tegak adalah foto yang pada saat pengambilan
objeknya sumbu kamera udara sejajar dengan
arah gravitasi, sedangkan yang disebut dengan
foto miring sekali apabila pada foto tersebut
horison terlihat. Untuk foto miring, batasannya
adalah antara kedua jenis foto tersebut.

Secara umum foto yang digunakan untuk peta
adalah foto tegak Fotogrametri adalah suatu
seni, pengetahuan, dan teknologi untuk
memperoleh data dan informasi tentang suatu
obyek serta keadaan di sekitarnya melalui
suatu proses pencatatan, pengukuran, dan
interpretasi  bayangan  fotografis  (hasil
pemotretan).

el ——

Gambarl Pemotretan Mengunakan Foto Udara
(Sumber : Aerogeosurvey.com)
Pengaruh angin yang mendorong badan
pesawat menyebabkan penyimpangan
pemotretan dari rencana jalur terbang membuat
variasi posisi dan bisa menimbulkan gap.
Geometri foto udara pada dasarnya tidak akan
selalu berada pada kondisi yang ideal (tegak
sempurna), hal tersebut dapat diakibatkan

beberapa factor :

1. Pergerakan wahana, adanya variasi
tinggi terbang dan pergerakan rotasi dari
pesawat menyebabkan variasi bentuk
objek

2. Pergeseran  relief, variasi  tinggi
permukaan tanah menyebabkan bentuk
radial dari objek-objek yang tinggi
ekstrim seperti gedung tinggi, tiang
listrik, dsbh

3. Foto udara miring, sumbu optik kamera
membentuk sudut terhadap arah gaya
berat (tidak boleh lebih dari 3°)

4, Overlap dan Sidelap, besaran overlap
80% dan 70% untuk sidelap, Overlap
adalah proses tumpang tindih foto,
meliputi areal yang sama dalam satu
jalur terbang, sedangkan sidelap
merupakan proses tumpang tindih antara
foto-foto yang berdekatan dalam jalur
penerbangan pararel (Philipson dan
Philpot, 2012) sehingga menyebabkan
paralaks pada foto

5. Crab & Drift, pengaruh angin yang
mendorong badan pesawat
menyebabkan penyimpangan
pemotretan dari rencana jalur terbang

11.3  Koreksi Geometrik
Menurut Mather (1987) dalam Ambodo

dan Jatmiko (2012), koreksi geometrik adalah
transformasi citra hasil penginderaan jauh
sehingga citra tersebut mempunyai sifat-sifat
peta dalam bentuk, skala dan proyeksi. Koreksi
geometrik yang biasa dilakukan adalah koreksi
geometrik sistematik dan koreksi geometrik
presisi. Masing-masing sebagai berikut.

a. Koreksi geometrik sistematik
melakukan koreksi geomertri dengan
menggunakan informasi karakteristik
sensor yaitu orientasi internal (internal
orientation) berisi informasi panjang
fokus sistem optiknya dan koordinat titik
utama (primary point) dalam bidang
citra (image space) sedangkan distorsi
lensa dan difraksi atmosfer dianggap
kecil pada sensor inderaja satelit, serta
orientasi eksternal (external orientation)
berisi koordinat titik utama pada bidang
bumi (ground space) serta tiga sudut
relatif antara bidang citra dan bidang
bumi.

b. Koreksi geometrik presisi pada dasarnya
adalah meningkatkan ketelitian
geometrik dengan menggunakan titik
kendali / kontrol tanah Ground Kontrol
Point (GCP). GCP dimaksud adalah titik
yang diketahui koordinatnya secara
tepat dan dapat terlihat pada citra
inderaja satelit seperti perempatan jalan
dan lain-lain.

11.4 Peta Topografi
Peta topografi adalah peta pada skala
besar dan menengah yang menggabungkan



berbagai macam informasi. Cakupan dasar
(seri peta terbesar suatu negara) didasarkan
pada pengukuran yang dilakukan di lapangan
dan/atau dari foto udara.

11.4.1 Ciri Peta Topografi

Peta Topografi sebagai bentuk ringkasan
lanskap dan menunjukkan fitur fisik (alami dan
buatan manusia) yang penting di suatu daerah.
Sehingga dalam proyeksi peta ini memiliki
karakteristik yang khas, yakni;

1. Peta topografi menunjukkan
ketinggian  menggunakan  garis
kontur, yaitu garis yang
menggabungkan titik-titik dengan
ketinggian yang sama.

2. Peta topografi memiliki penekanan
pada menunjukkan  pemukiman
manusia (jalan, kota, bangunan, dan
lain-lain), tetapi dapat mencakup
beberapa informasi tematik seperti
vegetasi atau batas-batas taman
nasional.

3. Peta topografi biasanya diproduksi
oleh agen pemerintah, ini sering
merupakan agen pemetaan spesialis
dan mungkin memiliki tujuan sipil
atau pertahanan. Di Indonesia, badan
yang bertanggungjawab  sebagai
penyedia peta adalah Badan
Informasi Geospasial (BIG)

4, Peta topografi memiliki standar yang
didefinisikan dengan baik (disebut
Spesifikasi) yang dipatuhi secara
ketat, hal ini bervariasi antara
lembaga pemetaan dan skala peta.

5. Peta topografi memiliki sistem
referensi lokasi yang sangat baik,
termasuk garis lintang dan bujur,
tetapi mungkin juga memiliki garis
Kisi/garis bantu.

6. Peta topografi sering memiliki
informasi tambahan seperti panah
yang menunjuk ke arah Utara
Magnetik dan Utara Sesungguhnya.

1.5 DEMNAS

DEM Nasional atau disebut DEMNAS
merupakan data Digital Elevation Model
(DEM) yang dikelola oleh Badan Informasi
Geospasial (BIG) yang mana dibangun dari
beberapa sumber data meliputi data IFSAR

(resolusi 5m), TERRASAR-X (resolusi 5m)
dan ALOS PALSAR (resolusi 11.25m),
dengan menambahkan data masspoint hasil
stereo-plotting.

Gambar?2 Resolusi Spasial DEMNAS
(Sumber : http://tides.big.go.id/DEMNAS/#Info)

Data DEM Nasional untuk kepulauan Krakatau
di bentuk pada tahun 2012 berdasarkan
informasi yang diberikan dari “text json”, yang
kemudian text tersebut di input kedalam
software, sehingga tahun pembuatan data
DEMNAS kepulauan Krakatau dapat di
ketahui.

Gambar3 Informasi Tahun Pembuatan Data
DEMNAS di Kepulauan Krakatau

11.6 Teori Perhitungan Pada Volume
Perhitungan pada volume tanah
merupakan suatu proses perhitungan yang
memerlukan  ketelitian ~ karena  elevasi
permukaan tanah berbeda di tiap permukaan.
Menurut Duffy (2017) terdapat beberapa
metode yang biasa digunakan dalam
perhitungan volume tanah seperti perhitungan
volume metode kontur. Volume dihitung
dengan merata-ratakan area elevasi kontur
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yang berdekatan dan mengalikan rata-rata
dengan perbedaan elevasi orientasi area yang
horizontal. Metode Area Kontur dihitung
sebagai berikut:

Volume = H (AIZAZ) ............... (D)

Keterangan :

Al = Luas area kontur ke 1

A2 = Luas area kontur ke 2

H = Beda elevasi (untuk kontur dengan
interval kontur yang sama)

I11. METODOLOGI PENELITIAN

1.1 Alat dan Bahan
Alat harus dipersiapkan lebih awal untuk

memulai penelitian tersebut, alat dan bahan

penelitian harus memadai dan memenuhi
syarat,adapun alat dan bahan penelitian yang
diperlukan diantarnya :

1. Perangkat keras (hardware) yang
digunakan berupa seperangkat komputer
dan penyimpanan data external (hard
disk).

2. Perangkat lunak (software):

3. Wahana Drone Phantom 4

4. GPS Geodetic

Data yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi data primer dan data sekunder
diantaranya:

1. Pengumpulan Data Primer

a. Data Foto Udara
Data foto udara merupakan hasil potret obek
Gunung Anak Krakatau (GAK) vyang
dihasilkan oleh wahana DJI Phantom 4.

"R R R ELEETFTLE
A EPNEENIEN S
SR I AR IEAR S
S EEnRFEEDSN
d P ENOYEEON
EEN R RER N R
EENaESENTER
o ERUEERUER
CEN N EEN RN

AGafnbér4 Data Foté Udéra »

2. Pengumpulan Data Sekunder

Data yang digunakan vyaitu Data DEM
Nasional Gunung Anak Krakatau Sebelum
Terjadi Erupsi pada 22 Desember 2018.

Fe?

Gambar5 DEMNAS
(Sumber : http://tides.big.go.id/DEMNAS/#Info)

3. Data titik GCP
Merupakan hasil data koordinat yang
dihhasilkan melalui pengukuran menggunakan
GPS Geodetik.

Pemasangan titik GCP sebanyak 4 titik
dipasang menyebar mendakati bibir pantai

Gambar®6 Posisi Titik GCP


http://tides.big.go.id/DEMNAS/#Info

I11.2 Diagram Alir Penelitian
Diagram alir pada penelitian ini, sebagai
berikut ;

Analisis Perubahan Topografi,
Bentuk Fisik dan Volume
Gunung Anak Krakatau

Gambar7 Diagram Alir Pengolahan Data

IV. Hasil dan Pembahasan

IV.1 Hasil Orthophoto

Hasil proses orthophoto digunakan
sebagai data dasar untuk kajian penelitian ini,
adanya data orthophoto diperoleh dari hasil
gabungan antar foto—foto yang dihasilkan oleh
UAV kemudian di tampalkan sehingga
menjadi satu gambar utuh dan memiliki
referensi system koordinat yang sesuai dengan
ketentuan pada penelitian ini,

.Gamb—ar8 H-asil Prbses (5rthophoto

Pada gambar 8, menginformasikan bahwa hasil
pengolahan orthophoto memiliki skala 1 :
8.000, ketelitian RMSe 0.006 m, area yang ter
petakan seluas 428,64 ha dengan coordinat
system UTM Zona 48 s dan Datum WGS 84.

IV.2 Digital Elevasi Model (DEM)

Merupakan data elevasi (ketinggian)
yang dihasilkan melalui data DEM hasil foto
udara dapat dilihat 27, merupakan Gunung
Anak Krakatau (GAK) setelah mengalami
erupsi pada tanggal 22 desember 2018, saat ini
memiliki ketinggian 158.653 meter dari
permukaan laut. Sedangkan untuk elevasi
DEM Nasional vyang disediakan oleh
tides.big.go.id menunjukan kondisi Gunung
Anak Krakatau (GAK) pada Tahun 2012
memiliki  elevasi 260.136 meter dari
permukaan laut.

hod
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Gambar9 Data DEM Foto Udara Gunung Anak
Krakatau 2019

Pada gambar 9, menginformasikan ketelitian
pixcel pada DEM Gunung Anak Krakatau 16,8
cm/pixcel, dengan tingkat elevasi terendah O
dan titik tertinggi pada puncak GAK 158,635
m.

IV.3 Perubahan Bentuk Fisik Gunung

Anak Krakatau

Kondisi Gunung Anak Krakatau
sebelum erupsi  memiliki kerucut pada
kawahnya dan masih banyak ditumbuhi
pepohonan serta makhluk hidup lainnya,
dibandingkan setelah megalami erupsi pada 22
Desember 2018. Bentuk fisik gunungapi
tersebut nampak berubah, semua lahan
vegetasi dan kehidupan makluk hidup lenyap
diakibatkan tertimbun material muntahan
erupsi dan terbakar akibar gas belerang dari
kawah.
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Gunung Anak Krakatau saat ini memiliki
lubang kawah yang terbuka dan terendah air
dengan diameter 385 meter dan luas 12.64 ha.
Jarak terjauh untuk menuju ke kawah Gunung
Anak Krakatau yakni 1.236 km dari bibir
pantai dengan medan menanjak hingga ke
puncak GAK, dan jarak terdekat menuju
kawah GAK yakni 229 meter dari bibr pantai,
berdasarkan informasi gambar 19.

Gambar10 Perubahan Bentuk Fisik GAK

Berubahnya bentuk fisik Gunung Anak
Krakatau membuat perubahan jarak menuju
puncak ketinggian gunungapi tersebut, untuk
menuju puncak ketinggian jarak terdekat yaitu
680.8 meter dari bibir pantai arah selatan, dan
jarak terjauh menuju puncak yaitu sejauh 1.550
km dari bibir pantai arah barat laut

Gambarll Jarak Terdekat dan Terjauh Menuju
Puncak GAK

Gambarl2 Penampakan Ketinggian Puncak
Gunung Anak Krakatau dari arah Utara

Pada gambar 12, menunjukan keadaan GAK
dari arah utara, dan dapat lihat pada sisi barat
daya nampak terlihat posisi kawah GAK,
dengan posisi puncak tertinggi tepat berada di
posisi tengah, dan untuk area yang landai
terlihat pada sisi arah timur.

Gambarl3 Penampakan Ketinggian Puncak
Gunung Anak Krakatau dari arah Timur

Pada gambar 13, menunjukan keadaan GAK
dari arah timur, dan dapat lihat pada sisi
tenggara nampak terlihat posisi kawah GAK,
dan terlihat lebih jelas kondisi kawah GAK
yang terendam air, dengan posisi puncak tepat
berada di belakang kawah, dan untuk area yang
landai terlihat pada sisi sebelah barat.

Gambarl4 Penampakan Ketinggian Puncak
Gunung Anak Krakatau dari arah Selatan



Pada gambar 14, menunjukan keadaan GAK
dari arah selatan, dengan posisi puncak
tertinggi tepat berada di posisi dominan kearah
barat, dari arah ini menjadi jalur pendakian
karena area sebelah selatan dominan lebih
landau.

Gambarl5 Penampakan Ketinggian Puncak
Gunung Anak Krakatau dari arah Barat

Pada gambar 15, menunjukan keadaan GAK
dari arah barat, dengan posisi puncak tertinggi
tepat berada di posisi tengah, dari arah barat
nampak terlihat posisi kawah GAK berada di
balik puncak GAK.

IV.1 Perhitungan Perubahan Volume
Gunung Anak Krakatau Pasca Erupsi
Perhitungan volume GAK dilakukan

dengan perhitungan motode kontur area yang
bertujuan untuk mendapatkan informasi sisa
volume tanah saat ini setelah mengalami erupsi
pada tanggal 22 Desember 2018, dengan cara
melakukan perbandingan Data Foto Udara
terhadap Data DEMNAS.

Gambarl6 Data Kontur GAK Pasca Erupsi

Untuk menghitung perubahan volume GAK
pasca erupsi dilakukan perhitungan dengan
menjumlahkan luas area yang ada pada tiap —
tiap garis kontur, sehingga data dapat dilihat
pada tabel berikut ;

Tabel 1 Perhitungan Volume GAK Tehadap Luas
Area0m+2m

Perhitungan 1 g« (ALt A2

Luas area kontur ) (2983175.556 + 2820427.012)
. *
elevasiOm+2m 2

Volume

5803602.568 m3

Tabel 2 Perhitungan Volume GAK Tehadap Luas
Area2m+4m

Perhitungan 2 o (ALY A2

Luas area  kontur ) (2820427.012 + 2717786.279)
. *
elevasi2m+4m 2

Volume 5538213.291 m3

Tabel 3 Perhitungan Volume GAK Tehadap Luas
Areadm+6m

Perhitungan 3 g (AL A2

Luas area kontur 2 (2717786.279 + 2631322.345)
. *
elevasi4 m+6m 2

Volume 5349108.624 m3

Dengan menjumlahkan nilai volume pada
perhitungan 1,2,3 ...n

5803602.568 m3 + 5538213.291 m3 +
5349108.624 m? +... n = total volume GAK.
Maka nilai total volume Gunung Anak
Krakatau pasca erupsi tanggal 22 desember
2018 dengan perhitungan volume metode
kontur elevasi 0 m + 2 m sampai 156 m + 158
m sebanyak 126,647,397.3282 m3
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Gambarl7 Data Kontur DEMNAS

Tabel 4 Perhitungan Volume DEMNAS Terhadap
Luas Area0O m+2m
Perhitungan 1

Al + AZ
He (T

2
Luas area kontur | 2
elevasiOm+2m ( 3288700 + 2908048.893 )
*

2
6196748.893 m®

Volume

Tabel 5 Perhitungan Volume DEMNAS Terhadap
Luas Area2m+4m
Perhitungan2 | p, (Al + A2
2

Luas area kontur ) (290804-8.893 + 2820103.985)
- *
elevasi2m+4m 2

Volume 5728152.878 m3

Tabel 6 Perhitungan Volume DEMNAS Terhadap
Luas Area 4 m+ 6 m
Perhitungan 3

Al + A2

*

Luas area kontur ) (2820103.985 + 2734214.227)
. *
elevasi4m+6m 2

Volume 5554318.212 m3

Dengan menjumlahkan nilai volume pada
perhitungan 1,2, 3 ...n

6196748.893 m3 + 5728152.878 m3 +
5554318.212 m? +... n = total volume GAK.
Maka nilai total volume Gunung Anak
Krakatau sebelum erupsimenggunakan data
DEMNAS dengan perhitungan volume metode
kontur elevasi 0 m + 2 m sampai 258 m + 260
m sebanyak 164,871,247.779782 m3

IV.5 Perubahan Topografi Gunung Anak

Krakatau

Gunung  Anak  Krakatau yang
mengalami erupsi pada tanggal 22 desember
2018 mengakibatkan terjadinya perubahan
bentuk fisik pada tubuh gunung, diantaranya
perubahan pada kawah gunungapi ini, semula
sebelum mengalami erupsi. Kondisi pada saat
sebelum erupsi penampakan Gunung Anak
Krakatau bendasarkan bentuk topografi yang
dihasilkan oleh garis kontur memiliki bundaran
kecil pada bagian puncak kawah GAK dengan
nilai elevasi 260.136 m dengan interval 2 m,
dan terlihat garis kontur memiliki kerapatan
pada bagian puncak dominan kearah barat
daya. Sedangkan dari bibir pantai garis kontur
nampak renggang doniman dari arah timur.

Ay

éamb;r18 B'étuk 'I%pogr;fi DE.I\-/INAS.

-

Gambar 19 Bentuk Topografi GAK Pasca Erupsi

Dibandingakan dengan kondisi saat ini
Gunung Anak Krakatau yang mengalami



erupsi dari peta topografi ini memberikan
informasi puncak tertinggi Gunung Anak
Krakatau mencapai 158.635 meter dari
permukaan laut. Berdasarkan garis kontur
terlihat rapat pada bagian puncak menuju
kawah menandakan medan menuju kawah
nampak curam, dan dari arah barat daya
menuju kawah garis kontur sangat renggang
menandakan kondisi medan sangat landai hal
ini memudahkan obak air

laut menggenangi lubang kawah GAK.
Sedangkan bagian tubuh gunung di selimuti
pasir dan batuan menyerupai aliran lahar

V.  Simpulan dan Saran

V.1 Simpulan

1. Erupsi Gunung Anak Krakatau yang
terjadi pada 22 desember 2018
merupakan  bencana alam  yang
menimbulkan dampak tsunami pada
wilayah Lampung dan Banten. Erupsi
yang terjadi pada Gunung Anak
Krakatau membuat pantai dan terumbu
karang sekitar gunungapi rusak, dan
semua pepohonan serta makhluk hidup
lainnya musnah.

2. Berdasarkan pengamatan data DEM
Nasional dan Data Foto Udara,
ketinggian sebelum mengalami erupsi
Gunung Anak Krakatau memiliki
ketinggian  260.163  meter  dari
permukaan laut, sedangkan hasil
pengukuran dan pengamatan data foto
udara, gunungapi tersebut hanya
memiliki ketinggian 158.635 meter dari
permukaan laut dan memiliki lubang
kawah dengan diameter 385 meter dan
luas 12.64 ha.sehingga membentuk pola

erupsi baru.

3. Selain mengalami perubahan
ketinggian, erupsi  Gunung Anak
Krakatau menyebabkan kehilangan

jumlah volume tanah yang longsor ke
laut, dari perbandingan data DEM
Nasional dan Data Foto Udara, nilai
volume gunungapi sebelum erupsi
mencapai  164,871,247.779782 m3
dimana hasil ini berdasarkan data DEM
Nasional yang dibuat pada Tahun 2012,

sedangkan saat ini Gunung Anak
Krakatau hanya memiliki total volume
tanah sebanyak 126,647,397.3282 m3

V.2 Saran

Adapun saran pada penelitian ini diantaranya ;

1. Data yang digunakan sebagai data
pembanding kondisi fisik dan perubahan
volume Gunung Anak Krakatau
sebelum dan sesudah erupsi
menggunakan data DEM Nasional tahun
2012 dan Data Foto Udara. Pada peneliti
selanjutnya disarankan menggunakan
data pembanding dengan selisih waktu
yang perbedaannya tidak terlalu jauh
dalam pengamatan hasil terkait dengan
cepatnya perubahan pada Gunung Anak
Krakatau

2. Gunung Anak Krakatau sampai saat ini
masih mengalami erupsi, dampak dari
erupsi membuat bentuk fisik dan volume
gunungapi tersebut berubah dalam
setiap tahunnya (perubahan yang cepat),
maka dari itu sangat diperlukan
pengamatan erupsi secara time series
guna untuk mendapatkan data GAK
yang Up to date

3. Untuk mendapatkan data perubahan
volume Gunung Anak Krakatau ada
baiknya menggunakan data topografi
darat dan laut, sehingga perubahan
volume secara keseluran pada tubuh
Gunung  Anak  Krakatau  dapat
teridentifikasi lebih baik.
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